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ABSTRAK
Sungai Kapuas, Kalimantan Barat mempunyai tipe ekosistem yang kompleks dan
keanekaragaman jenis ikan tinggi. Sungai Kapuas ini sudah mendapat tekanan dari luar terutama
dari pertanian, perkebunan, dan pertambangan. Akibatnya, beberapa jenis ikannya sudah mulai
langka antara lain ringo (Datniodes quadrifsciatus), siluk (Scleropags formosus), belantau
(Macrochirichthys macrochirus), dan kapas (Rohteichthys microlepis). Suatu kajian stok ikan dengan
menggunakan metode akustik dilakukan pada bulan Juli dan Desember 2006 di Sungai Kapuas.
Lokasi yang diambil adalah ruas Sungai Kapuas dari Pontianak ke hilir sampai Muara Jungkat, ruas
Sungai Kapuas dan ruas anak sungainya sekitar Tayan, ruas anak sungai perairan banjiran di
kawasan Sentarum dan satu buah danau sungai mati yaitu Danau Empangau. Untuk mengetahui
komposisi jenis ikan, pengambilan contoh ikan dilakukan dan hasil tangkapan dicatat oleh
enumerator. Stok ikan di hilir antara Pontianak dan Muara Jungkat adalah 1.847 ind./Ha, di Tayan
pada sungai Kapuas dan anak sungainya masing-masing adalah 157 dan 403 ind./Ha, di kawasan
Sentarum berkisar 1.087 - 1.634 ind./Ha, dan di Danau Empangau adalah 5.708 ind./Ha. Jenis ikan
yang mendominansi di perairan antara Pontianak ke Muara Jungkat yaitu sengarat (Kryptopterus
trichopterus) dan baung (Mystus nemurus), di Tayan yaitu kotol mulut (Amblyrhycnchichthys truncatus)
dan kelabau (Osteochilus melanopleura), di kawasan Sentarum yaitu bauk (Labiobabrus spp.), sepat
(Trichogaster trichopterus), dan toman (Channa micropeltes), serta di Danau Empangau yaitu entukan
(Thynnichthys thynnoides), umpan (Puntius waandersii), dan biawan (Helostoma temminckii).
KATAKUNCI: stok ikan, Sungai Kapuas, Kalimantan Barat
ABSTRACT: Fish stock assessment in Kapuas River, West Kalimantan. By: Agus Djoko Utomo
and Susilo Adjie
Kapuas River, West Kalimantan has various ecosystem types and high fish biodiversity. This river
has been pressured by other sectors such as agriculture, plantation, and mining. Some of fish species
such as ringo (Datniodes quadrifsciatus), siluk (Scleropags formosus), belantau (Macrochirichthys
macrochirus), and kapas (Rohteichthys microlepis) endanger. A study on fish stock assessment
using accoustic methods was done on July and December 2006 in Kapuas River. The locations
selected in this study were down stream from Pontianak to Muara Jungkat, segment of Kapuas River
and its tributary around Tayan area, in segment of Sentarum floodplains (Empangau oxbow lake).
Average fish stock in downstream segment was 1,847 ind./Ha, around Tayan in main river and its
tributary was 157 ind./Ha and 403, respectively, in Sentarum ranged 1,087 - 1,634 ind./Ha and in
Empangau Lake was 5,708 ind./Ha. Fish species dominance from Pontianak to Muara Jungkat was
sengarat (Kryptopterus sp.) and baung (Mystus nemurus), in Tayan was kotol mulut
(Amblyrhycnchichthys truncatus) and kelabau (Osteochilus melanopleura), in Sentarum was bauk
(Labiobabrus spp.), sepat (Trichogaster trichopterus), and toman (Channa micropeltes), and in
Empangau Lake were entukan (Thinnichthys thynnoides), umpan (Puntius waandersii), and biawan
(Helostoma temminckii).
KEYWORDS: fish stock, Kapuas River, West Kalimantan
PENDAHULUAN
Luas perairan umum di Propinsi Kalimantan Barat
adalah sekitar dua juta Ha, terdiri atas danau, rawa,
dan sungai. Sungai Kapuas merupakan sungai
terbesar di Kalimantan Barat dan terpanjang di
Indonesia yaitu 1.080 km (Sutikno, 1981). Sepanjang
aliran Sungai Kapuas mempunyai tipe ekologi yang
sangat kompleks, namun secara garis besar ada tiga
tipe yang penting yaitu 1) perairan di hulu sungai
(upstream) (>45 m di atas permukaan laut, dpl.) yang
berarus deras sampai sedang, pada umumnya
berbatu, sekeliling sungai merupakan daerah
perkebunan atau perladangan - tipe ini terdapat di
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sebelah hulu daerah Bunut Kabupaten Kapuas Hulu;
2) sungai bagian tengah (middle stream) (5 - 45 m
dpl.), banyak terdapat rawa banjiran, berarus tenang,
banyak terdapat anak sungai, sekeliling sungai
merupakan hutan rawang - tipe perairan ini banyak
ditemui antara Sanggau dan Bunut, khusus untuk
tipe rawa banjiran, banyak terdapat di kawasan
Sentarum Kabupaten Kapuas Hulu, dan 3) perairan
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut, terdapat
di bagian hilir sungai (down stream) (0 - 15 m dpl.) -
tipe ini ditemui mulai dari muara sungai sampai
Sanggau (60 km dari Pontianak) (Utomo et al., 1991).
Sungai Kapuas memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi, terutama jenis ikannya yang lebih dari
200 spesies (Dudley, 1996). Di antara jenis-jenis ikan
tersebut banyak terdapat ikan bernilai ekonomis
seperti ikan pipih (Notopterus chitala), betutu
(Oxyeleotris marmorata), jelawat (Leptobarbus
hoeveni), semah (Tor spp.), dan siluk (Scleropages
formosus).Aktivitas penangkapan di Sungai Kapuas
banyak terdapat di Sungai Kapuas bagian tengah.
Daerah Sungai Kapuas ini mencakup kawasan
konservasi yang dikelola oleh PHPA yaitu Danau
Sentarum yang luasnya sekitar 80.000 Ha yang
banyak terdapat hutan rawa (Giesen, 1995). Hutan
rawa di Sungai Kapuas mempunyai peran penting
bagi kelestarian sumber daya ikan, yaitu sebagai
daerah pemijahan, tempat berlindung, dan tempat
mencari makanan bagi berbagai jenis ikan (Utomo
& Asyari, 1999).
Pollnac & Malvestuto (991) mengatakan, Sungai
Kapuas, Kalimantan Barat mulai tampak dipengaruhi
oleh tekanan ekologis dari sektor pertanian dan
industri. Sudah menjadi isu nasional bahwa potensi
sumber daya ikan di perairan umum daratan
cenderung menurun, bahkan beberapa jenis ikan
menjadi langka antara lain ringo (Datniodes
quadrifaciatus), siluk (Sclerophages formosus),
belantau (Macrochirichthys macrochirus), dan kapas
(Rohteicthys microlepis).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stok
ikan di berbagai tipe ekosistem perairan yang
terdapat di sepanjang aliran Sungai Kapuas,
Kalimantan Barat, sehingga dapat diketahui tipe
ekosistem yang mempunyai stok ikan banyak dan
sebaliknya, tipe ekosistem yang mempunyai stok
ikan tinggal sedikit. Informasi ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukkan bagi pengambil kebijakan
pengelolaan sumber daya ikan di daerah aliran Sungai
Kapuas.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli dan
Desember 2006. Lokasi penelitian pendugaan stok
dilakukan di empat lokasi berbeda yaitu dari Pontianak
sampai Muara Sungai Jungkat, Tayan (meliputi Sungai
Kapuas dan Sungai Tayan), Semitau (meliputi Sungai
Kapuas, dan Sungai Tawang), dan Danau Empangau.
Pendugaan stok ikan menggunakan alat akustik
SIMRAD EY-60 portable scientific echosounder yang
dilengkapi dengan sebuah transducer 120 khz. Alat
ini dipasang pada sisi kanan kapal dengan kekuatan
mesin 8 GT (Tabel 1). Desain alur pengambilan data
di perairan dengan cara transek zig-zag. Data yang
diperoleh dari alat akustik berupa data gram,
kemudian diolah dengan menggunakan perangkat
lunak ER-60 menjadi data threshold. Pengolahan data
lebih lanjut untuk mendapatkan informasi mengenai
densitas ikan dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SONAR-4 (post processing data).
Selanjutnya, data disimpan dalam bentuk file ASCII,
kemudian ditabulasi dengan menggunakan perangkat
lunak microsoft exel. Data yang ditampilkan oleh alat
akustik tersebut adalah stok ikan dalam individu per
Hektar, kedalaman, posisi geografi, dan jarak tempuh.
Untuk informasi selanjutnya, terutama tentang
komposisi jenis ikan dalam stok tersebut, maka
dilakukan pengambilan contoh ikan dari hasil
tangkapan nelayan dan pencatatan data hasil
tangkapan dari enumerator. Contoh ikan selama
penelitian diambil dengan cara memilih alat tangkap
yang tidak selektif yaitu hampang (barrier traps) dan
jermal (fyke net). Enumerator yang dipakai dalam
penelitian ini adalah nelayan tetap yang menggunakan
alat tangkap yang tidak selektif. Jumlah enumerator
yang dipakai adalah dua orang per lokasi. Komposisi
hasil tangkapan dari pengambilan contoh ikan maupun
dari enumerator dianggap mewakili komposisi stok
ikan yang tercatat oleh alat akustik.
HASIL DAN BAHASAN
Pendugaan Stok Ikan Sekitar Pontianak sampai
Muara Jungkat
Lokasi pendugaan stok ikan di bagian hilir sungai
mulai dari kota Pontianak sampai Muara Jungkat
berjarak sekitar 42,8 km, mempunyai kisaran
kedalaman air maksimal 6 - 15 m (Lampiran 1,
Gambar 1). Hasil pendugaan stok menunjukkan bahwa
Sungai Kapuas bagian hilir (Pontianak sampai Muara
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Tabel 1. Peralatan akustik untuk pendugaan stok ikan
Table 1. Accustic equipment for estimating fish stock
Pendugaan Stok Ikan di Sungai Kapuas, Kalimantan Barat (Utomo, A.D.)
Akuisisi data, selama alat akustik beroperasi di dalam kapal.Laptop, memory >2 GB, hardisk >80 GB4.
Pengangkut peralatan, tempat memasang alat akustik di
samping badan kapal.
Kapal dari kayu, mesin berkekuatan 8 GT3.
Pembangkit listrik selama dalam perjalanan pendugaan stok.Satuunit portable gienset, 1.000 watt2.
Alat utama penduga stok ikan.Akustikportable scientific echosounder SIMRAD
EY-60, transducer 120 khz
1.
Kegunaan/UtilizationsJenis alat/Equipment toolsNo.
Gambar 1. Peta pendugaan stok ikan dari Pontianak sampai dengan Muara Jungkat.
Figure 1. Map of fish stock assessment from Pontianak until Muara Jungkat.
tersebut sering tertangkap di perairan campuran antara
rawa pasang surut dengan rawa banjiran, seperti di
daerah Terentang dekat Pontianak. Sebagian besar
ikan dominan tersebut merupakan ikan karnivora yang
ukurannya relatif besar seperti ikan sengarat
(Cryptopterus sp.), tapa (Wallago spp.), dan belida
(Notopterus chitala). Perairan yang banyak terdapat
ikan karnivora dan ukuran relatif besar merupakan
indikator bahwa perairan tersebut banyak terdapat
ikan. Ikan campuran menempati 6% yang terdiri atas
janggut (Polynemus dubius), sembilang (Plotosus
canius), duri (Arius venosus), dukang (Arius stomi),
dan gulame (Jonius trachycephalus). Ikan campuran
tersebut walaupun jumlahnya sedikit, namun
Jungkat) mempunyai densitas stok paling tinggi (1.846
ind./Ha), dibanding bagian lainnya. Hal ini mungkin
disebabkan karena perairan di daerah hilir sungai pada
umumnya mempunyai kesuburan tinggi. Nutrien dari
bagian hulu sungai akhirnya terbawa arus ke hilir yang
akan dimanfaatkan oleh fitoplankton, selanjutnya
dimanfaatkan oleh ikan (Barnes & Green, 1971).
Berdasarkan pada catatan enumerator dan hasil
pengambilan contoh, komposisi jenis ikan yang
mendominansi perairan di sekitar Pontianak sampai
Muara Jungkat adalah ikan sengarat (Kryptopterus
sp.), baung, (Mystus nemurus), belida atau pipih
(Notopterus chitala), tebengalan (Puntius bulu), dan
tapa (Wallago spp.). Jenis Ikan yang dominan
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merupakan ikan yang khas terdapat di hilir sungai
(Lampiran 2).
Pendugaan Stok Ikan di Sekitar Tayan
Pendugaan stok ikan di perairan sekitar Tayan
dilakukan pada dua badan sungai, yaitu Sungai
Kapuas dan anak sungainya (Sungai Tayan). Di
Sungai Kapuas, pendugaan stok ikan dimulai dari
perairan sekitar Pasar Tayan ke arah hulu, dan kisaran
kedalaman air maksimalnya adalah 3 - 15 m.
Sedangkan di Sungai Tayan pengoperasian alat
akustik mulai dari Pasar Tayan ke arah hulu sejauh
sejauh 4,5 km, kisaran kedalaman air maksimalnya
adalah 20 - 30 m (Lampiran 3, Gambar 2). Di Daerah
Tayan (Kabupaten Sanggau), densitas stok di Sungai
Kapuas adalah terendah (157 ind./Ha), j ika
dibandingkan dengan daerah lainnya. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh habitat ikan yang
sudah banyak rusak akibat banyaknya pemukiman
dan tidak terdapatnya hutan rawa banjiran lagi. Di
Sungai Tayan yang merupakan anak Sungai Kapuas,
densitas stok ikannya lebih tinggi dari Sungai Kapuas
(403 ind./Ha), kemungkinan karena anak sungai
tersebut masih terdapat hutan rawa banjiran.
Berdasarkan pada data enumerator dan hasil
pengambilan contoh, jenis ikan yang mendominansi
di daerah Tayan yaitu baung (Mystus nemurus),
bengalan (Puntius bulu), kelabau (Osteochilus
melanopleura), kotol mulut (Amblyrhynchichthys
truncatus), dan lais (Kryptopterus spp.). Jenis ikan
tersebut sebagian besar adalah ikan herbivora dan
omnivora, sedangkan jenis ikan karnivora yang
berukuran besar seperti ikan gabus (Channa striata)
dan belida berjumlah kurang dari 5% (Lampiran 2).
Pendugaan Stok Ikan di Kawasan Sentarum
Pendugaan stok ikan di daerah kawasan
Sentarum dilakukan pada badan Sungai Kapuas, anak
Sungai Kapuas (Batang Tawang) dan Danau Belida
(Lampiran 4, Gambar 3). Pendugaan stok pada badan
Sungai Kapuas dilakukan mulai dari Semitau sampai
Muara Batang Tawang berjarak 23,2 km, dan
kedalaman maksimalnya berkisar 7,24 - 24,61 m. Tipe
perairan tersebut merupakan perairan rawa banjiran
yang kondisi ekosistemnya relatif baik dan stok ikan
cukup tinggi (1.087 ind./Ha). Pendugaan stok ikan di
Sungai Tawang (anak Sungai Kapuas) antara Muara
Kapuas ke Empangau sejauh 15,5 km dengan
kedalaman air maksimalnya berkisar 13 - 23 m
menunjukkan bahwa adanya stok ikan yang cukup
tinggi (1.548 ind./Ha). Pendugaan stok di Sungai
Tawang antara Empangau dan Danau Belida sejauh
37 km, kedalaman air maksimalnya antara 3,5 - 29
m menunjukkan bahwa densitas stok ikan di perairan
tersebut cukup tinggi, rata-rata 1.634 ind./Ha.
Stok ikan di kawasan Sentarum pada umumnya
cukup tinggi, karena kawasan Sentarum merupakan
daerah rawa banjiran yang banyak hutan rawa.
Ekosistem seperti tersebut merupakan habitat yang
produktif, karena banyak tersedia pakan alami
(serangga air, perifiton, dan lain-lain), merupakan
daerah pemijahan dan lindungan bagi anak-anak ikan.
Di samping itu, hutan rawa juga merupakan sumber
nutrien di perairan di mana daun-daun yang jatuh akan
terurai menghasilkan nutrien.
Komposisi jenis ikan karnivora dengan herbivora
adalah relatif seimbang. Jenis ikan herbivora yang
mendominansi antara lain ikan senara (Ambassis
wolffii), sepat (Trichogaster trichopterus), bauk
(Labiobarbus spp.), palau (Osteochilus hasselti), dan
biawan (Helostoma temminckii). Jenis ikan karnivora
didominansi oleh antara lain langkung (Hampala
macrolepidota), delak (Channa striata), tabirin
(Belodontichthys dinema), dan toman (Channa
micropeltes) (Lampiran 2).
Pendugaan stok ikan di badan air Sungai Kapuas
mulai dari Muara Tawang sampai Djongkong sejauh
61,9 km dan kedalaman air maksimalnya berkisar
8,39 - 30 m diperoleh data stok ikan rata-rata 192,4
ind./Ha (Lampiran 5). Densitas stok ikan pada saat
musim penghujan adalah jauh lebih kecil daripada
musim kemarau, disebabkan karena pada saat
musim penghujan, ikan menyebar ke segala penjuru
perairan seiring dengan meningkatnya volume air
daripada pada saat kemarau.
Pendugaan stok di wilayah Danau Empangau yang
merupakan danau lindung mempunyai cakupan luasan
sekitar 124 ha dengan kedalaman antara 1 - 21 m.
Saat musim penghujan, danau tersebut mempunyai
densitas stok ikan cukup tinggi, rata rata 5.708 ind./
Ha (Lampiran 6; Gambar 4). Tingginya stok ikan di
danau tersebut disebabkan karena perairan tersebut
merupakan daerah yang dilindungi secara adat oleh
masyarakat setempat sehingga kelestariannya relatif
terjamin. Di samping itu, kondisi ekologi danau
tersebut yang baik seperti terdapatnya hutan rawa
(merupakan tempat pemijahan, tempat mencari
pakan, dan perlindungan), relatif dalam sehingga tidak
pernah mengalami kekeringan pada saat musim
kemarau. Ikan yang mendominansi yaitu entukan
(Thinnichthys thynnoides), bauk (Labiobarbus spp.),
umpan (Puntioplites waandersii), baung , dan toman
(Lampiran 2).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Densitas stok ikan di sepanjang aliran Sungai
Kapuas sangat beragam antara 156 - 5.708 ind./
Ha, tertinggi di Danau Empangau (5.708 ind./Ha),
karena merupakan danau lindung, kondisi perairan
baik, banyak hutan rawa (tempat pemijahan,
perlindungan, dan tempat mencari makanan),
perairan dalam - tidak pernah mengalami
kekeringan walaupun kemarau panjang.
Selanjutnya, perairan bagian hil ir sungai
mempunyai stok ikan juga cukup tinggi (1.846 ind./
Ha), hal ini disebabkan karena perairan di bagian
hilir sungai adalah relatif subur, banyak nutrien dari
hulu sungai menuju ke hilir.
2. Kawasan Sentarum mempunyai densitas stok
cukup tinggi antara 1.548 - 1.634 ind./Ha, karena
banyak terdapat hutan rawa yang merupakan
habitat ikan. Pada saat musim penghujan, densitas
stok ikan menurun, kawasan Sentarum hanya 197
ind./Ha, karena ikan menyebar ke segala penjuru
perairan. Di daerah Tayan yang merupakan daerah
pemukiman tidak banyak ditumbuhi hutan rawa
dan perairannya dangkal, stok ikannya paling kecil
walaupun pada saat musim kamarau, yaitu 157
ind./Ha di sungai utama dan 403 ind./Ha di anak
sungainya.
Saran
Agar dilakukan pelestarian hutan rawa,
pendalaman sungai yang dangkal, terutama pada
lubuk sungai, karena tempat tersebut merupakan
habitat yang baik bagi ikan yang berukuran besar.
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Lampiran 2. Komposisi jenis ikan pada tiap lokasi (%)
Appendix 2. Fish composition in each location (%)









0,8020,8Lais sengarat (Kryptopterus sp.)

































2,92Baung tikus (Bagrichthys macracanthus)
51,6111,0612,45Baung (Mystus nemurus)
0,60Bauk tadung (Labiobarbus ocellatus)































0,20Seluang minyak (Rasbora trilineata)
0,20Seluang maram (Pectenocypris balaena)














0,20Patong rimba (Nandus nebolusus)
0,20Patong muntuk (Nandus nebolusus)
EmpangauSentarumTayanHilir
Lokasi/LocationJenis ikan/Species




























































































































































































































































































































































































































































































J. Lit. Perikan. Ind. Vol.15 No.1 Maret 2009: 33-48
